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LEMBAR EKSEKUTIF

Sindy Permata Sari. 8105150497.S1 PendidikanEkonomi.Laporan Praktik kerja
lapanganpadaKoperasi Simpan Pinjam Jasa. Konsentrasi Pendidikan Ekonomi
Koperasi. Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonom.Universitas
Negeri Jakarta, 2018.Praktik kerja lapangan dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam
Jasa Cabang Bendungan Hilir Jl. Penjernihan II No. 10B. Kel Bendungan Hilir,
Kec, Tanah Abang, Jakarta Pusat. Koperasi Simpan Pinjam Jasa Cabang Benhil
memiliki Cabang Pembantu Cileduk dan Kantor Kas Cipulir yang keduanya
bersinergi untuk bekerjasama demi kemajuan koperasi simpan jasa. Praktik kerja
lapangan dilakukan pada tanggal 15 januari 2018 sampai dengan 15 februari 2018.
Dimulai pada pukul 07:30 WIB sampai dengan 16:00 WIB. Tujuan dilaksanakan
praktik kerja lapangan adalah untuk memberikan gambaran langsung mengenai
kondisi koperasi, memberikan pengalaman kerja pada praktikan dan untuk
menyingkronkan teori yang telah dipelajari diperkuliahan dengan praktik di dunia
kerja. Selama Praktik Kerja Lapangan, praktikan melaksanakan berbagai
pekerjaan, antara lain: membantu kasir utama untuk melayani setoran tunai
maupun penarikan tunai, membantu pengarsipan dan pengecekan kesesuaian data
anggota koperasi, membantu bagian operasional untuk menyiapkan berkas
pembukaan rekening baru untuk calon anggota baru koperasi simpan pinjam jasa
cabang bendungan hilir.Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai
gambaran hasil pekerjaan yang telah dilakukan selama Praktik Kerja Lapangan
dengan tujuan untuk memenuhi salah satu persyaratan akademik dalam
menyelesaikan studi pada Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Jakarta. Selama melaksanakan Peraktik Kerja Lapangan,
praktikan mengalami kendala dari diri sendiri dan koperasi, namun kendala
tersebut dapat diatasi dengan membangun komunikasi yang baik dengan pegawai
lain serta bertanya dengan jelas tugas yang diberikan kepada mereka serta mencari
informasi di majalah atau brosur yang disediakan oleh koperasi.

ii



iiiiii



iii

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadiran Allah SWT, yang telah memberikan

kemudahan dan kelancaran kepada Praktikan dalam menyusun laporan

Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini.Laporan ini sebagai hasil pertanggung

jawaban Praktikan selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan

diKoperasi Simpan Pinjam Jasa Cabang Bendungan Hilir.

Dalam kesempatan kali ini, Praktikan ingin mengucapkan terima

kasih kepada pihak-pihak yang telah banyak membantu dan membimbing

Praktikan selama melaksanakan PKL sampai dengan tersusunnya

laporan ini kepada :

1. Dr. Dedi Purwarna ES, M.Bus selaku Dekan Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Jakarta.

2. Suparno, M.pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan Ekonomi.

3. Dr. Rd. Tuty Sariwulan, M.Si selaku Dosen Pembimbing Praktik

Kerja Lapangan, yang telah memberikan bimbingan dan

perhatiannya kepada praktikan

4. Bapak Mochammad Machi, SE selaku Pimpinan Cabang

Koperasi Simpan Pinjam Jasa Bendungan Hilir dan Bapak

Subekti Widodo, SE selaku Asisten Pimpinan serta Ibu Desy

Ekawati selaku bagian operasional dan ibu Tuti Alawiah selaku

kasir utama yang telah membantu pekerjaan praktikan dibagian

operasional.
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Semoga laporan PKL di koperasi simpan pinjam jasa cabang

Bendungan hilir ini dapat berguna bagi Praktikan dan pembaca

pada umumnya. Praktikan sadar bahwa laporan ini masih

memiliki kekurangan.Oleh karena itu, Praktikan mengharapkan

saran dan kritik dari pembaca.

Jakarta, 19Maret 2018
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan

Koperasi merupakan bagian integral dunia usaha nasional yang mempunyai

kedudukan, potensi dan berfungsi sangat penting serta strategis dalam

mewujudkan tujuan perekonomian nasional dan dapat memecahkan permasalahan

yang menyelimuti perekonomian yang mengakibatkan tidak tercapainya tujuan

tersebut. Hingga akhirnya banyak cara yang ditempuh untuk membentuk sebuah

koperasi. koperasi adalah suatu badan hukum yang beranggotakan orang-orang

yang memberikan kebebasan kepada anggota untuk masuk dan keluar dengan

bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk mempertinggi

kesejahteraan para anggotanya. Hal ini berarti bahwa koperasi harus memegang

peranan aktif untuk mewujudkan tercapainya kesejahteraan hidup masyarakat.

Maka dari itu, sebagai badan usaha, koperasi harus berdiridalam menjalankan

kegiatan usahanya. Sehingga, koperasi dapat mempertahankan kelangsungan

hidupnya dan tetap bisa berdiri untuk membantu

mensejahterakanataumemakmurkan anggotanya dalam memenuhi suatu

kebutuhan.

Undang-Undang No 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian pasal 3 disebutkan

bahwa, koperasi bertujuanmemajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan

masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian
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nasional, dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur

berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Oleh karena itu,

koperasi hadir dan memberikan kontribusi dalam menjalankan kegiatan-kegiatan

koperasi dari menjadi anggota sampai ikut serta khususnya dalam kegiatan simpan

pinjam, transaksi dan lain-lain sampai pemenuhan kebutuhan sehari-hari. hal

itulah yang akhirnya dapat mendorong tumbuhnya kemauan untuk semangat

berkoperasi.

PKL ini dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan program studi dari setiap

masing-masing mahasiswa.Program PKL ini memberikan kompetensi pada

mahasiswa untuk dapat lebih mengenal, mengatahui, dan berlatih beradaptasi

serta menganalisa kondisi lingkungan dunia kerja dalam suatu perusahaan atau

instansi yang bertujuan untuk mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja

yang sebenarnya.

Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, Program

Studi Pendidikan Ekonomi, maka salah satu program yang harus dilaksanakan

adalah PKL. Selain itu, kegiatan PKL juga diharapkan mampu menghasilkan

kerjasama antara Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dengan perusahaan swasta

ataupun instansi pemerintahan yang ada. Sehingga, etos kerja dari para praktikan

yang baik akan menimbulkan citra positif terhadap universitas.
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B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan

Maksud pelaksanaan PKL ini, antara lain:

1. Melaksanakan praktik kerja sesuai dengan latar belakang pendidikan S1

Pendidikan Ekonomi.

2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengetahui dunia kerja yang

sesunggunya.

3. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk bisa beradaptasi pada

lingkungan kerja terutama di koperasi simpan pinjam jasa cabang Bendungan

Hilir.

4. Melatih praktikan untuk bersikap dewasa, mandiri, dan bertanggung jawab sarta

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja.

5. Sebagai sarana untuk komunikasi dengan instansi atau kantor tempat

pelaksanaan kerja praktek.

Tujuan pelaksanaan PKL antara lain:

1. Bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan Strata Satu (S1) pada

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta guna mendapatkan gelar Sarjana

Pendidikan.

2. Bertujuan memperoleh wawasan, pengalaman dan perluasan terhadap ilmu-ilmu

di tempat kerja praktek yang belum dikenal oleh mahasiswa

3. Bertujuan untuk mengetahui kegiatan dan sistem kelola pada koperasi serta

terjun langsung dalam prosesnya.
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4. Bertujuan untuk menerapkan dan membandingkan ilmu yang didapat selama

masa perkuliahan dengan kondisi dunia kerja.

5. Bertujuan untuk mengetahui cara berinteraksi yang baik antara mahasiswa

dengan lingkungan kerja sehingga mampu bekerja sama dengan para pegawai

yang lain.

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan

Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan mahasiswa diharapkan

memberikan hasil yang positif bagi instansi atau perusahaan tempat praktik, bagi

Fakultas Ekonomi UNJ, serta bagi praktikan antara lain sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa

a. Melatih keterampilan mahasiswa program diplomasarjana sesuai dengan

pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Fakultas

Ekonomi UNJ.

b. Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja pada unit-unit

kerja, baik dalam lingkungan pemerintahan maupun perusahaan.

c. Mengembangkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dan mencoba

menemukan sesuatu yang baru yang belum diperoleh dari pendidikan

formal.
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2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ

a. Menjalin kerjasama dan mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan

kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan di lingkungan instansi/perusahaan

dan tuntutan pembangunan pada umumnya, sehingga FE UNJ dapat

mencetak lulusan yang kompeten dalam dunia kerja

b. Mengetahui atau menilai kemampuan mahasiswa dalam menyerap dan

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di masa kuliah.

c. Mengetahui seberapa besar peranan tenaga pengajar dalam memberikan

materi perkuliahan untuk mahasiswa sesuai dengan perkembangan yang

terjadi di dunia kerja

d. Realisasi dan adanya misi sebagai fungsi dan tanggung jawab sosial

kelembagaan.

e. Kemungkinan menjalin hubungan yang teratur, sehat dan dinamis antara

Direktorat Pengembangan Usaha Kecil Menengah dan Koperasi,

KementerianBappenas dengan Lembaga Perguruan Tinggi.

f. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat bagi

pihak-pihak yang terlibat.

3. Bagi Koperasi Simpan Pinjam Jasa

a. Menumbuhkan kerja sama yang saling menguntungkan dan bermanfaat bagi

pihak-pihak yang terkait.
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b. Adanya kritikan-kritikan yang membangun untuk koperasi “Simpan Pinjam

Jasa” dari Praktikan setelah melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL).

c. Koperasi mengetahui referensi Sumber Daya Manusia yang diketahui mutu dan

kualitasnya.

D. Tempat PKL

Praktikanmelaksanakan PKL pada Koperasi Simpan Pinjam “Jasa” cabang

Bendungan Hilir.

Berikut ini merupakan informasi data koperasi tempat pelaksanaan PKL:

NamaKoperasi : Koperasi Simpan Pinjam Jasa

Alamat : Jl. Penjernihan II No.10B, RT.11/RW.6Kel. Bendungan Hilir,

Kec. Tanah Abang, Jakarta Pusat.

Telepon : (021) 5732550 – 5724889

Fax : (021) 5723989

Praktikan Memilih PKL di Koperasi Simpan Pinjam Jasa Karena Kospin

Jasa Benhil Memiliki tingkat perkembangan aset dan produk yang baik sebagai

koperasi yang berdiri sendiri tidak dibawah naungan kementrian atau lembaga

lainnya, Untuk mengetahui informasi dan kegiatan yang dilakukan oleh

Koperasi simpan pinjam jasa dalam menjalankan usahanya dan Untuk

mempelajari manajemen pengelolaan yang diterapkan oleh Kospin Jasa
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E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan

Waktu praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu)

bulan.Terhitung dari tanggal 15 Januari s.d. 15 Februari 2018.Dalam

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan waktu kerja yang ditentukan oleh

Koperasi Simpan Pinjam Jasa yaitu dari hari Senin s.d Jumat pukul

07.30s.d16.00WIB.JadwalpelaksanaanPKLpraktikanterdiridaribeberaparangkaia

n tahapan yaitu, tahap persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Rangkaian tersebut

antaralain:

1. TahapPersiapan

Pada tahap ini praktikan mencari informasi ke beberapa Koperasi yang

sesuai dan menerima PKL selama bulan Januari15 Januari s.d 15 Februari 2018.

Setelah menemukan Koperasi yang sesuai praktikan meminta surat pengantar

dari bagian akademik Fakultas Ekonomi untuk diberikan pada pihak BAAK

UNJ. Setelah mendapatkan persetujuan dari bagian akademik Fakultas Ekonomi

danBAAKUNJ, praktikan mendapatkan surat pengantar Paktik Kerja Lapangan

(PKL) pada bulan Januari 2018.

Pengajuan dilakukan pada tanggal 22 November 2017, surat pengantar

tersebut diberikan pada WakilPimpinan Koperasi Simpan Pinjam Jasa

memberitahukan bahwa pratikan diterima untuk melakukan kegiatan PKL

dengan menghubungi praktikan via telepon, Wakil pimpinan menelopon Teman

praktikan bawasanya Praktikan dan Temannya di terima. Untuk melakukan

kegiatan PKL di Koperasi Simpan Pinjam Jasa.

2. TahapanPelaksanaan
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PraktikanmelaksanakanPKLselamakuranglebih1(satu)bulan,terhitungd

ari tanggal 15 Januari 2018 sampai dengan tanggal 15Februari2018.

Praktikan melakukan kegiatan PKL dari:

HariKerja : Senin s/dJum’at

JamMasuk : 07.30 – 16.00WIB

WaktuIstirahat : 12.00 – 13.00WIB

3. TahapanPelaporan

Tahapan penulisan laporan dilaksanakan pada pekan ke-3 PKL.Pembuatan

laporan ini merupakan salah satu syarat kelulusan dalam mata kuliah PKL yang

menjadi syarat kelulusan untuk mendapatkan gelar Sarjana S1 Pendidikan pada

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.Laporanini berisi hasil pengamatan

dan pengalaman praktikan selama masa PKL di Koperasi Simpan Pinjam Jasa.

Tabel I.1

Timeline PKL diKoperasi Simpan Pinjam Jasa

No. Kegiatan

Bulan

1 Pencarian Tempat PKL V

2 Konfirmasi Pelaksanaan
PKL

V

Penyerahan surat
pengantar pelaksanaan

PKL

V

4 Pelaksanaan PKL V V

5 Penulisan Laporan PKL V        V

8
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BAB II

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL

A. Sejarah Koperasi Simpan Pinjam Jasa

Kospin Jasa didirikan oleh beberapa pengusaha kecil dan menengah pada

dekade 1970an. Tujuan pendirian KoperasiSimpan Pinjam Jasa adalah

memberikan solusi dalam mengatasi kesulitan untuk mendapatkan pinjaman

modal usaha mereka, karena umumnya bisnis mereka masih dikelola dengan cara

tradisional.Untuk menanggulangi kesulitan mengenai modal tersebut,

makadiadakan pertemuan pada tanggal 13 Desember 1973 di kediaman Bapak

H.A. Djunaid (Alm) yang juga salah satu tokoh koperasi nasional.Pertemuan

tersebut dihadiri oleh tokoh masyarakat dari tiga etnis, yaitu: pribumi, keturunan

Cina dan keturunan Arab. Mereka semua sepakat untuk mendirikan koperasi yang

menjalankan layanan simpan pinjam. Berdasarkan persetujuan dari semua pihak,

koperasi ini diberi nama "JASA" dengan harapan akan mampu memberikan

pelayanan dan manfaat bagi anggota, gerakan koperasi, masyarakat, dan

pemerintah.

Sejak berdiri hingga sekarang, Kospin Jasa telah aktif mengikutsertakan

semua pihak dan golongan tanpa memandang suku, ras dan agama.Hal ini semata-

mata hanya untuk bersatu padu dalam hidup berdampingan untuk memecahkan

masalah di bidang ekonomi secara bersama-sama dalam satu wadah
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koperasi.Itulah sebabnya Kospin Jasa menerima gelar sebagai "Koperasi Kesatuan

Bangsa".

Pada Koperasi Simpan Pinjam Jasa ini mempunyai Visi dan Misi yaitu :

Visi

“Terwujudnya Koperasi Simpan Pinjam yang mandiri dan tangguh dengan

berlandaskan amanah dalam membangun ekonomi bersama dan berkeadilan di

Indonesia.”

Misi

Upaya untuk mewujudkan VISI, Koperasi Simpan Pinjam Jasa melakukan

aktifitas sebagai berikut:

1) Mengajak seluruh potensi yang ada dalam masyarakat dengan tanpa

membedakan suku, ras, golongan dan agama, agar mereka dapat bersama-

sama, bersatu padu dan beritikad baik dalam membangun ekonomi kerakyatan

secara bergotong-royong dalam bentuk koperasi.

2) Membantu para pedagang kecil dan menengah di dalam mobilisasi permodalan

demi kelancaran usaha sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan mereka.

3) Turut membantu pembangunan ekonomi dan menunjang pelaksanaan kegiatan

usaha secara aktif dengan mengajak mitra usaha lainnya baik BUMN, swasta,

perbankan maupun gerakan koperasi lainnya.

Koperasi Simpan Pinjam Jasa sejak berdiri telah menerapkan manajerial

sistem.Rapat Anggota sebagai kekuasaan tertinggi memilih pengurus dan
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pengawas dari anggota untuk masa jabatan 5 tahun dengan formasi ketiga etnis

yang ada.Pengurus bertindak sebagai policy maker dan pengawas operasional

serta hal-hal yang berhubungan dengan segi organisasi koperasi.Dalam

aktifitasnya beberapa pengurus ditunjuk sebagai supervisi sesuai dengan sistem

operasional yang ada.Operasional sehari-hari dikuasakan kepada Kepala Divisi,

yang terdiri dari: Kepala Divisi Dana, Kepala Divisi Operasional, Kepala Divisi

Pinjaman, Kepala Divisi Pengawasan & Kepatuhan, Kepala Divisi Sistem &

Teknologi dan Kepala Divisi Treasury dan Bisnis dengan dibantu oleh Kepala

Bagian Kantor Pusat dan Pimpinan Cabang beserta staf.Manajemen setiap bulan

mengadakan rapat pleno untuk mengevaluasi kerja bulan sebelumnya dan

menetapkan kebijakan-kebijakan yang akan ditempuh pada bulan mendatang.

Sistem pengawasan intern dilakukan oleh Divisi Pengawasan yang dibantu oleh

beberapa inspektur bidang, sedangkan di tingkat kantor cabang dibentuk Internal

Control Unit (ICU).

B. Struktur Pengurus

1. Ketua Umum - H.M. Andy Arslan Djunaid, SE

2. Ketua I - Lukito Sindoro ( Liauw Yang Sin )

3. Ketua II - Ir. Ong Umaryadi, MM

4. Ketua III - Kadafi Yahya

5. Sekretaris Umum - H. Sachroni

6. Sekretaris I - H. Teguh Suhardi

7. Sekretaris II - Ikhlasul Amal Akwan, SE., MM

8. Bendahara Umum - Budi Setiawan ( Yap Yun Foe )
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9. Bendahara I - H. Nadhirin Maskha

10. Bendahara II - Drs. H. Bahrodji, MM

Gambar II.1

Struktur Organisasi

Sumber : www.kospinjasa.com

1) RAT

Kekuasaan tertinggi pada koperasi adalah rapat tahunan anggota.

Maka dari itu koperasi simpan pinjam jasa menempatkan RAT sebagai

pengambil keputusan tertinggi serta pemegang keuasaan tertinggi adalah

RAT. Rapat Anggota Tahunan dilakukan setiap satu tahun sekali dan

biasanya diadakan pada pertengahan bulan maret.

RAT

Ketua Umum
Pengawas

SekertarisBendahara

Bagian Pinjaman

Bagian Pemasaran

Pengawasan &
kepatuhan
pengurus

Operasional

Sistem & Teknologi
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2) Ketua Umum

Seorang Ketua umum pada koperasi simpan pinjam jasa memiliki

wewenang dan tugas untuk memimpin organisasi agar tujuan yang telah

ditetapkan dapat tercapai. Tidak hanya itu, ketua umum harus mampu

membina anggotanya terlebih pengurus lainnya untuk semangat bekerja dan

memiliki kinerja yang berkualitas dengan suhu dan atmosfer kerja yang

berasaskan kekeluargaan.

3) Pengawas

Pengawas koperasi bertugas untuk mengawasi jalannya koperasi agar

sesuai dengan SOP yang berlaku, mengawasi pelaporan atau catatan

kekayaan koperasi serta mengawasi kepatuhan pengurus koperasi.

4) Sekertaris

Sekertaris koperasi memiliki tugas untuk membina kesekertarisan

koperasi seperti bagian-bagian yang tugasnya mengurusi surat masuk ataupun

surat keluar, menandatangani surat bersamaan dengan ketua umum.

5) Bendahara

Bendahara koperasi memiliki tugas untuk membuat pelaporan

keuangan, mengelola keuangan, serta membina administrasi keuangan dan

pembukuan koperasi.

C. Kegiatan Umum Perusahaan

Kegiatan bidang usaha ini diarahkan untuk memberikan pelayanan langsung

kepada kebutuhan anggota berupa pinjaman dana/modal kerja yang dipergunakan
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untuk kebutuhan konsumtif atau produktif anggota.Pada simpan pinjam di

Koperasi simpan pinjam jasa benhil ini setiap tahunnya selalu mengalami

peningkatan.Hal ini dapat terlihat dari jumlah anggota yang mengajukkan

pinjaman uang.Upaya tersebut juga untuk mengembangkan potensi anggota

menjadi wirausahawan dengan memberikan pinjaman untuk modal usaha. Dengan

meningkatnya simpanan anggota yang dikelola untuk sumber dana simpan pinjam

diharapkan meningkatnya keuntungan yang berdampak pada kenaikan sisa hasil

usaha (SHU).

Cara mengatasi meningkatnya jumlah pinjaman maka bidang usaha simpan

pinjam akan memfasilitasi dengan pihak perbankan. Bagi calon peminjam yang

tidak dilayani dengan menggunakan dana koperasi (simpanan anggota) tetap akan

dialihkan ke pihak perbankanyang saat ini tengah dijajaki untuk diadakan

kerjasama dengan ketentuan yang telah disepakati

Bidang usaha simpan pinjam juga melakukan penjagan untuk kerjasama dengan

pihak lain guna mendapat pinjaman dengan syarat yang lebih mudah dengan

margin yang kecil sehingga akan lebih menguntungkan para anggota.Pinjaman

koperasi simpan pinjam jasa juga memberikan fasilitas anggotanya yang ingin

menabung dengan menggunakan produk nya sepetri tabungan koperasi, tabungan

safari, dan tabungan haji. Tabungan ini hadir untuk memudahkan anggota dalam

memenuhi kebutuhan anggota.

kegiatan simpan pinjam dikoperasi ini sering mengadakan tamasya atau jalan-

jalan bersama anggota koperasi ke suatu tempat wisata. Hal ini bertujuan untuk
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mempererat silahturahim antar anggota serta menyatukan anggota dengan

pengurus yang pada akhirnya menghadirkan situasi kekeluargaan yang sangat

hangat. Dengan menggunakan produk tabungan safari, anggota dapat menabung

dan juga akan mendapatkan bonus jalan-jalan ke objek wisata bersama dengan

keluarga dan anggota koperasi lainnya untuk saling bersilahturahmi dan berwisata

ketempat berlibur dan fasilitas seperti bus dan objek wisatanya sudah koperasi

jasa yang mengakomodir dengan baik.

D. Perkembangan Usaha Kospin

Usaha Koperasi Simpan Pinjam Jasa selalu berkembang sejalan dengan

perkembangan usaha anggota. Hal ini tidak lepas dari sistem penerimaan anggota

yang cukup selektif, dengan harapan menghasilkan anggota yang berpartisipasi

aktif dalam menunjang segala usaha Koperasi Simpan Pinjam Jasa.

Selektifitas penerimaan anggota juga dilakukan dengan pertimbangan agar

kemampuan Koperasi Simpan Pinjam Jasa baik dalam permodalan,sarana dan

sumber daya manusianya dapat seimbang dengan perkembangan jumlah anggota

sehingga pelayanan kepada anggota dapat maksimal. Adanya kerjasama yang baik

dan kepercayaan penuh dari masyarakat umum terhadap segala bentuk pelayanan

Koperasi Simpan Pinjam Jasa, sehingga dapat tercapai perkembangan usaha yang

dicita-citakan bersama. Berikut perkembangan usaha Kospin Jasa dari tahun

2015-2016
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Sumber : RAT Kospin Jasa tahun 2016

Gambar II.2

Pertumbuhan Aset Koperasi Simpan Pinjam Jasa

Pertumbuhan Aset koperasi simpan pinjam jasa dari berbagai

cabang baik layanan syariah maupun konvensional diakumulasikan dan hasilnya

terlihat seperti pada gambar diatas bahwa terjadi peningkatan presentase

pertumbuhan aset yang dimiliki kospin jasa bahkan pencapaian tersebut melebihi

target yang telah disepakati bersama di RAT tahun sebelumnya.

Sampai akhir 2016, sektor aset layanan konvensional berhasil

menembus target sebesar Rp 5,786 triliun dari prediksi anggaran Rp 5,724 triliun,

atau tercapai 100,77%. Dibandingkan akhir tahun 2015 yang sebesar Rp 4,544

triliun. Dari pertumbuhan aset yang dimiliki kospin jasa dapat disimpulkan bahwa

terjadi pertumbuhan hingga 26,94%. Sementara untuk layanan syariah,diakhir

2016 mampu melewati target Rp 1,316 triliun dari prediksi anggaran Rp 1,312

triliun (atau 100,28%). Artinya diperoleh pertumbuhan 31,50% jika dibandingkan

dengan akhir tahun 2015 yang sebesar Rp 1  triliun.
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Sumber : RAT Kospin Jasa tahun 2016

Gambar II.3

Pertumbuhan Simpanan Berjangka & Tabungan Koperasi Simpan Pinjam Jasa

Sektor simpanan dan tabungan kospin jasa konvensionaljuga

menunjukan adanya pertumbuhan sebesar 39,96% dari Rp 3,51 triliun di tahun

2015 menjadi Rp 4,942 triliun di penghujung 2016. Sedangkan pola layanan

syariah sebesar 938 miliar pada tahun 2015,bertumbuh 33,69% menjadi Rp 1,254

miliar diakhir 2016.

Sumber : RAT Kospin Jasa tahun 2016

Gambar II.4
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Pertumbuhan Pinjaman Pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam Jasa

Dampak dari sektor usaha yang masih mengalami perlambatan,

menjadi perhatian serius dalam pemberian pinjaman/pembiayaan demi menjaga

agar dikemudian hari tidak bermasalah. Jika tahun 2015 pinjaman yang diberikan

melalui layanan konvensional sebesar Rp 3,186 triliun, maka dalam tahun buku

2016 terdapat pertumbuhan 19,52% menjadi Rp3,808 triliun. Sementara layanan

jasa syariah sampai akhir 2016 juga ada pertumbuhan 22,98% atau sebesar Rp

1,338 miliar dari Rp 1,088 miliar ditahun 2015.

Sumber : RAT Kospin Jasa tahun 2016

Gambar II.5

Jasa Simpanan & Jasa Pinjaman Koperasi Simpan Pinjam Jasa

Kinerja selama 2016 baik operasional maupun non-operasional

berupa fee base income dan hasil penyertaan di luar unit usaha internal lembaga

koperasi maupun non-koperasi,kospin jasa telah membukukan jasa simpanan

sebesar 11,23%, melebihirate deposito di lembaga keuangan perbankan, yang

rata-rata 6%-7% per tahun. Sedangkan jasa pinjaman sebesar 13,43% , dengan

besaran bunga 18% per tahun, maka efektif menjadi 15,58% per tahun.

18



Sumber : RAT Kospin Jasa tahun 2016

Gambar II.6

Pertumbuhan Modal Koperasi Simpan Pinjam Jasa

Komposisi modal sendiri atau kekayaan bersih anggaran tahun

2016 lebih rendah dibandingkan realisasi tahun 2015. Hal ini terjadi karena

terbitnya permen Nomor 13 dan Nomor 14 tentang pedoman koperasi simpan

pinjam dimana modal penyertaan yang semula termmasuk komponen modal

sendiri, kini harus dikeluarkan dan masuk komponen kewajiban jangka panjang.

E. Prestasi Koperasi Simpan Pinjam Jasa

1) Koperasi Terbaik Tingkat Nasional Tahun 1981

2) Koperasi Teladan Tingkat Nasional Tahun 1982 – 1986

3) Koperasi Teladan Utama Tingkat Nasional Tahun 1987 – sekarang

4) Koperasi Inti Jawa Tengah

5) Koperasi Berprestasi Tahun 1999

F. Produk Tabungan Dan Pinjaman Kospin Jasa

1. Simpanan
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1) Tabungan Koperasi (TAKOP)

TAKOP merupakan tanda bahwa penabung telah berpartisipasi aktif terhadap

program pemerintah didalam kehidupan berkoperasi.

TAKOP sebagai wahana pemupukan modal usaha dari yang kecil hingga

yang besar. TAKOP sebagai sarana untuk mendidik putra-putri anda agar

gemar menabung dan hidup hemat. Syarat-syarat Tabungan Koperasi

(TAKOP) Koperasi Simpan Pinjam JASA :

a) Penabung adalah keluarga besar Koperasi Simpan Pinjam JASA, masyarakat

umum dari pelajar sampai mahasiswa dari buruh sampai pengusaha, dari

pedagang kecil sampai pedagang besar.

b) Mengisi formulir yang telah disediakan.

c) Menyerahkan foto copy tanda pengenal. Saldo minimal Rp 50.000,- dan

maksimal tidak terbatas. Apabila Anda sebagai peserta TABUNGAN

SAFARI Koperasi Simpan Pinjam JASA dengan sarana tabungan ini Anda

tanpa terasa bisa memenuhi setoran dengan baik dan tepat waktu.

d) Pada akhir bulan, tabungan anda akan mendapat keuntungan dengan

sendirinya yang besarnya cukup menarik.

e) Dengan menyisihkan sebagian kecil dari uang belanja Anda atau uang jajan

untuk ditabung, dalam waktu tertentu anda akan bisa memanfaatkan uang

tabungan anda untuk keperluan yang lebih besar.

2) Simpanan Hari Koperasi (HARKOP)
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Simpanan HARKOP (Hari Koperasi) adalah simpanan khusus yang mempunyai

jangka waktu 1 (satu) tahun. Setoran minimal Rp. 25.000,-. Penyimpan Simpanan

HARKOP mendapatkan setifikat HARKOP. Apabila sewaktu-waktu pemegang

Sertifikat HARKOP memerlukan dana, maka Sertifikat HARKOP dapat

digunakan sebagai jaminan untuk berbagai jenis pinjaman.

Ketentuan:

a) Simpanan minimum Rp 25.000,- dan maksimum tidak terbatas.

b) Setiap kelipatan Rp 25.000,- diberikan 1 (satu) nomor undian berhadiah.

c) Jangka waktu 12 (dua belas) bulan

d) Nomor undian berhadiah akan diundi satu tahun sekali pada peringatan Hari

Koperasi Indonesia antara bulan Juli – Agustus di Koperasi Simpan Pinjam JASA

Pusat dan hasilnya akan diumumkan diseluruh kantor pelayanan Koperasi

Simpan Pinjam JASA.

3) Tabungan SAFARI

Tabungan SAFARI adalah suatu produk Kospin JASA yang mengutamakan rasa

kegotong-royongan dan rasa kebersamaan, tidak hanya menawarkan tingginya

suku bunga dan iming-iming dengan hadiah besar. Tabungan SAFARI

menciptakan sesuatu yang beda dan istimewa, sehingga tabungan ini dapat

memenuhi segala keinginan dan harapan Anda.

4) Tabungan Haji Labbaika

Tabungan Haji “Labbaika” merupakan produk Koperasi Simpan Pinjam JASA

dalam rangka melayani kebutuhan umat Islam untuk menunaikan kewajibannya
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dalam Ibadah haji. Tabungan ini kami selenggarakan secara khusus dengan

setoran awal Rp 500.000,- (lima ratus ribu rupiah).

5) Tabungan Pundi Arta Jasa

Ketika Anda inginkan jaringan bisnis meluas, dan harapan memiliki hadiah lebih

berpeluang, pastikan pilihan Anda pada Tabungan PUNDI ARTA JASA.

Tabungan dengan jangka waktu 24 bulan, yang setiap bulannya dengan setoran

sebesar Rp. 500.000,- Peserta berhak ikut undian setiap bulan berupa sebuah

sepeda motor HONDA.

2. Pinjaman

1) Pinjaman Harian

Dengan plafond yang telah ditentukan, anda diberi hak untuk menarik

pinjaman kapan saja sesuai batas plafond dan bisa melunasinya setiap saat

meski belum jatuh tempo. Adapun jangka waktunya 1 tahun dan dapat

diperpanjang bila memenuhi syarat. Penarikan dana Pinjaman Harian dapat

dilakukan sewaktu-waktu serta berulang-ulang dengan menggunakan

TANDA TERIMA khusus dari Koperasi Simpan Pinjam JASA sesuai dengan

batas plafond yang diberikan. Jangka waktu pinjaman maksimum selama 1

(satu) tahun. Pinjaman Harian dapat diperpanjang selama 1 (satu) tahun lagi,

dengan catatan jika masih layak dan memenuhi persyaratan yang ada.

Jaminan yang digunakan berupa barang tak bergerak atau simpanan –

simpanan. Bunga ringan dihitung menurun berdasarkan jangka waktu

pemakaian pinjaman.
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2) Pinjaman Berjangka

Pinjaman Berjanka diberikan kepada anggota, calon anggota dan anggota

koperasi lain maupun koperasi. Penarikan pinjaman ini dilakukan secara

sekaligus. Peminjam diwajibkan membayar bunga dan pokok pinjaman setiap

bulan, atau membayar bunga setiap bulan dan pokok pinjaman dilunasi pada

saat jatuh tempo. Jangka waktu pinjaman selama 1 (satu) tahun. Jaminan

yang diagunkan berupa barang tak bergerak, barang bergerak atau simpanan-

simpanan.

3) Pinjaman Insidentil

Pinjaman Insidentil diberikan kepada anggota, calon anggota, anggota

koperasi lain maupun koperasi. Penarikan pinjaman dilakukan secara

sekaligus. Peminjam diwajibkan membayar bunga setiap bulan, dan pokok

pinjaman dilunasi pada saat Jatuh Tempo. Jangka waktu pinjaman selama 3

(tiga) bulan. Jaminan yang digunakan berupa barang tak bergerak, barang

bergerak atau simpanan-simpanan.

4) Pinjaman Anuitet (Angsuran Tetap)

Pinjaman ini diberikan kepada Anggota, Calon Anggota, Anggota Koperasi

lain maupun Koperasi. Penarikan Pinjaman ini dilakukan secara sekaligus.

Peminjam diwajibkan membayar bunga dan Pokok Pinjaman tiap bulan

(Angsuran Tetap) selama Jangka Waktu yang disepakati.

5) Talangan Dana Haji

Talangan Dana ini diberikan kepada Anggota, Calon Anggota dan Anggota

Koperasi lain yang kekurangan biaya naik haji. Plafond maksimal yang dapat
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diberikan sebesar Rp. 15.000.000,- . Jangka Waktu Pelunasan maksimal 1

(satu) bulan sebelum keberangkatan Haji. Dana talangan ini tetap

menggunakan jaminan berupa barang tak bergerak dan barang bergerak.



BAB III

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

A. Bidang Kerja

Bidang kerja pada koperasi simpan pinjam jasa mempunyai 4bagian

bidang kerja, yakni: bagian usaha pinjaman, pemasaran, operasional, dan

pengawasan. Untuk unit simpanan, pengoprasian dan kegiatannya dijadikan

satu pada bagian operasional yang dibantu oleh kasir. Dan unit pinjaman

dibagi dalam 3 bagian yaitu pinjaman umum, pinjaman besar dan pinjaman

khusus. Sementara bagian operasional dibagi menjadi dua bagian yaitu front

office dan back office.

Gambar III.1

Bagian-Bagian kerja di Kospin Jasa Cabang Bendungan Hilir

KEPALA CABANG

Asisten Pimpinan

Bagian
Pinjaman

Bagian
Pemasaran

Operasional

RAT

Pengawas
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Praktikan ditempatkan dibagian Operasional.Dimana dalam bagian ini

dibagi menjadi dua bagian kerja yakni Front Office dan Back Office. Front Office

terdiri dari security, kasir, dan Customer Service Office (CSO), sementara Back

Office merupakan bagian yang bekerja untuk membuat pelaporan keuangan dan

aktivitas harian, bulanan maupun tahunan kospin jasa cabang benhil. Dengan

adanya bagianOperasional yang dilakukan saat ini dapat memberikanpelayanan

kepada anggota dan meningkatkan kontribusi anggota terhadap pinjaman dan

simpanan.

Menurut Anoraga dan Widiyanti, Koperasi Simpan Pinjam didirikan untuk

memberikan kesempatan kepada anggota-anggotanya untuk memperoleh

pinjaman dengan mudah dan dengan ongkos (bunga) yang ringan.1Itulah sebabnya

koperasi ini disebut pula koperasikredit. Fungsi pinjaman dalam koperasi kredit

adalah untuk memperbaiki ekonomi para anggotanya

Menurut Russel dan Taylor, manajemen operasi sering didefinisikan

sebagai proses transformasi Input (bahan, mesin, tenaga kerja, manajemen, dan

modal) diubah menjadi output (barang dan jasa).2 Oleh karena itu bagian

operasional merupakan bagian yang penting dalam kerja koperasi karena bagian

ini memberikan pelayanan dari transformasi input seperti manajemen, tenaga

kerja dan modal menjadi barang atau jasa yang bisa dimanfaatkan oleh anggota.

1
Anoraga Panji, Ninik Widiyanti, Manajemen Koperasi,Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya.1995.298.

2Russel, R. S. dan Taylor, B.W, Operations Management: Along the Supply Chain, 7thed., NJ:
Wiley,2011.

25



Unit usaha operasional ini merupakan jantung koperasi karena hampir

semua kegiatan koperasi berada pada unit ini. Unit operasional berkontribusi baik

untuk anggota maupun untuk koperasi jasa sendiri.Selain itu bagian ini menangani

nasabah yang ingin menjadi anggota, dengan menjadi anggota nasabah akan

mendapatkan fasilitas untuk meminjam uang dan menabung. Maka dari itu bagian

operasional harus memberikan pelayanan yang sangat baik karena pertama kali

nasabah berkunjung kekoperasi jasa maka bagian operasional yang akan

memberikan kesan pertama nasabah, jika pelayanannya baik dan menarik minat

nasabah menurut praktikan hal tersebut yang berperan besar untuk

menarikmasyarakatagar ikut bergabung menjadi anggota koperasi.

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama 24 hari masa kerja

mulai hari Senin-Jumat. Kontribusi yang positif ini juga tidak terlepas dari para

anggota yang aktif dalam menabung uang dan dengan simpan pinjam ini akan

mensejahterakan anggota karena anggota juga mendapat SHU. Koperasi juga

dituntut mampu memenuhi hak para pekerjanya untuk bekerja dengan porsinya

masing-masing dan dengan asas kekeluargaan.

Tugas praktikan di bagian operasional yang pertama adalah Menyesuaikan

berkas permohonannasabah yang menjadi persyaratan untuk pembukaan rekening

baru seperti KTP, Buku Nikah dan jaminan atau agunan yang telah dijaminkan

nasabah pada koperasi dengan form isian pembukaan rekening atau bagi nasabah

yang ingin melakukan pinjaman. Kedua adalah Melayani pembayaran angsuran

pinjaman dan setor tunai untuk menabung di koperasi Simpan Pinjam Jasa untuk

30
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hal ini praktikan diberi kesempatan untuk menjadi kasir dikoperasi ini. Ketiga

adalah praktikan membantu kinerja lain dibagian kerja yang ada dikoperasi

simpan pinjam jasa.

Tugas selanjutnya praktikan diberikan tugas untuk membuat laporan

mengenai pendapatan yang masuk dan beban yang dikeluarkan oleh koperasi baik

untuk pendapatan operasional maupun non operasional serta beban operasional

maupun beban non operasional. Dengan menggunakan user kasir utama praktikan

dapat membuat laporan pendapatan operasional yang terdiri dari pendapatan

bunga pinjaman, pendapatan bunga simpanan di bank, pendapatan provisi

pinjaman, pendapatan administrasi pinjaman, pendapatan administrasi RKNG

Koran dan pendapatan non operasional. Tugas praktikan adalah menginput

besaran jumlah dari masing-masing klasifikasi diatas dengan teliti dan sesuai pada

tempatnya. Selanjutnya praktikan menginput besaran jumlah beban operasional

yang dikeluarkan oleh koperasi seperti beban bunga tabungan, beban bunga

simpanan berjangka, beban bunga provisi dan administrasi. Serta beban

operasional lainnya seperti biaya pengurus, biaya pengawas, biaya karyawan,

biaya pendidika dan latihan, biaya sewa, pajak, biaya pemeliharaan dan

perawatan, biaya administrasi kantor, biaya perjalanan dinas, biaya operasional

lainnya, biaya penyusutan, biaya penghapusan piutang dan beban non operasional

seperti biaya anggota, biaya rapat managemen dan kerugian lainnya.
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Sumber : Program Kerja Dan Rencana Anggaran Pendapatan & Biaya

Gambar III.2

Laporan Anggaran Pendapatan dan Biaya

Dari gambar diatas menunjukan bahwa jumlah pendapatan yang

dianggarkan tahun 2017 sebesar Rp 649.773.304 dan realisasinya di tahun

2017 untuk jumlah pendapatan berhasil mencapai Rp 572,900,863 atau setara

dengan 88% pencapaian dari anggaran pendapatannya. Sementara tahun 2018

anggaran pendapatan berjumlah Rp 611,085,091 untuk realisasinya belum

diketahui karena belum sampai pada akhir tahun 2018.
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Pelaporan ini pembuatannya harus rutin setiap harinya. Setiap pendapatan

yang masuk dan pengeluaran yang keluar berupa beban dan biaya harus teliti

dalam pencatatan dan pelaporan, untuk tugas ini praktikan hanya diberikan

kesempatan beberapa kali saja karena pekerjaannya cukup penting jadi tidak

sembarang dikerjaan oleh orang yang belum berpengalaman namun untuk

tugas ini praktikan sudah diberikan kesempatan untuk mengetahui langkah-

langkah kerjanya.

Sumber : Program Kerja Dan Rencana Anggaran Pendapatan & Biaya

Gambar III.3

Laporan Anggaran Pendapatan dan Biaya

Gambar diatas merupakan laporan tahun 2017 mengenai anggaran

pendapatan dan biaya baik dari anggaran sampai dengan realisasinya. Dari data
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diatas kita dapat mengetahui jumlah pendapatan operasional kospin jasa di

tahun 2017 sebesar Rp 572,900,863 dengan jumlah pengeluaran sebesar

539,885,540 dan mengalami surplus Sisa Hasil Usaha sebesar Rp 32,500,669.

B. Pelaksanaan Kerja

Dalam pelaksanaan kerja, Praktikan tidak bisa langsung mampu

mengerjakan tugas yang diberikan oleh pimpinan Koperasi simpan pinjam jasa,

diperlukan adanya adaptasi, komunikasi, kerja sama, dan selain itu praktikan

diberikan pelatihan sebelum mampu mengerjakan tugas. Pada hari pertama

praktik kerja lapangan,  praktikan bertemu dengan staf pimpinan, Pak Subekti

untuk mendiskusikan terkait kontrak kerja dan penjelasan tugas yang telah

diberikan, selanjutnya Pak Subekti memberikan mandat kepadabu Desy selaku

bagian operasional untuk memberi sekaligus membantu praktikan dalam

melaksanakan tugas tersebut. Praktikan diperkenalkan oleh staf pimpinan kepada

seluruh karyawan koperasi dan menjelaskan dengan siapa praktikan akan bekerja.

Adaptasidan komunikasi dibutuhkan agar Praktikan dapat menerima

dengan baik pengetahuan dan pelatihan yang diberikan oleh pimpinan

harianKoperasi simpan pinjam jasa sebelum diberikan tugas.Sebelumnya sudah

disebutkan tugas yang akan dikerjakan oleh praktikan selama masa praktik. Dan

adapun penjelasan singkatnya terkait tugas tersebut :
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1. Menyesuaikan berkas permohonan yang diajukan Anggota saat

melakukan transaksi simpan pinjam.

Praktikan pada saat ditempatkan di Operasional diberikan tugas

menyesuaikan berkas permohonan perizinan dan akad dengan daftar peminjaman

khusus, pinjaman umum atau pinjaman besar. Praktikan diberikan kesempatan

untuk menyesuaikan permohonan izin dan akad pinjaman umum. Selain itu

praktikan juga diberikan tugas untuk menyesuaikan berkas pembukaan rekening

bagi nasabah yang ingin menjadi anggota koperasi dan ingin melakukan transaksi

seperti menabung ataupun meminjam melalui produk yang dimiliki koperasi.Jadi

setiap anggota yang ingin meminjam uang dan ingin menjadi anggota koperasi,

terlebih dahulu diberikan perizinan untuk meminjam bagi nasabah yang ingin

meminjam, yang salah satu syarat peminjaman adalah dengan memberi tahu gaji

anggota masih mencukupi untuk membayar cicilan atau angsuran peminjaman

dan mengisi form pembukaan rekening baru bagi nasabah yang ingin menjadi

anggota baru. Kemudian jika sudah mendapatkan izin barulah anggota diberikan

surat permohonan pinjaman yang berisi tentang nomor rekening, besar gaji yang

diterima per bulan, cicilan kredit yang sedang berjalan dan lain-lain. Serta akad

pembiayaan pinjaman yang berisi pasal pembiayaan yang disebutkan bahwa

anggota tersebut telah meminjam atau berhutang sejumlah yang telah dipinjam

dengan alasan tertentu dan pemberian buku tabungan bagi anggota baru yang

ingin menabung dengan menggunakan salah satu produk koperasi.

Praktikan bertugas memeriksa kesesuaianberkas permohonan, perizinan

dan akad dengan daftar peminjam. Apakah berkas permohonan peminjaman sudah
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sesuai dengan yang tertera di akad apa belum. Apakah jumlah peminjaman dan

angsuran anggota koperasi tersebut sudah sesuai atau sama dengan yang tertulis di

surat permohonan dan akad.Serta praktikan juga diberikantugas untuk

menyesuaikan data nasabah dalam pengisian form pembukaan rekening dengan

data nasabah yang akan menjadi anggota baru seperti KTP, KK, dan buku nikah

anggota.Dalam proses pemeriksaan kesesuaian, praktikan juga ditemani oleh

pengurus dan dibantu jika mengalami sesuatu yang belum dimengerti dan yang

perlu ditanyakan.

2. Praktikan diberikan tugas untuk membantu kasir utama untuk melayani

anggota yang ingin melakukan transaksi setoran angsuran maupun setor

tunai tabungan serta penarikan uang.

Kasir Koperasi simpan pinjam jasa ini memiliki dua tugas yang pertama

adalah sebagai front office yakni kasir dan sebagai back office. Tugas sebagai

kasir praktikan harus mampu melayani transaksi keluar masuk uang atau

pengambilan uang dan untuk back office praktikan harus mampu melakukan

pembukuan neraca aktiva pasiva yakni mendata keluar masuk biaya atau

pendapatan. Dalam menjalankan tugas ini praktikan lebih sering bertugas sebagai

kasir dan hanya beberapa kali melakukan tugas sebagai back office.

Hal utama yang harus dimiliki praktikan untuk menjalankan tugas ini

adalah ketelitian dalam melakukan transaksi baik pada saat menerima uang

maupun pada saat menyerahkan uang serta melakukan input data transaksi ke

dalam system atau komputer. Untuk menginput data transaksi nasabah praktikan
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login ke system menggunakan user kasir utama yaitu ibu Tuti Alawiah. Selain

Ketelitian dalam menginput data transaksi praktikan juga harus memiliki

ketelitian dalam menghitung uang jika jumlah uang memungkinkan untuk

dihitung manual. Namun jika jumlah uang terlalu banyak maka dibantu dengan

mesin penghitung uang, lalu mengecek keaslian uang dengan lampu ultraviolet

pendeteksi uang palsu.

Tata cara yang dilakukan oleh praktikan sebagai kasir menangani setoran,

penarikan dan penginputan data transaksi ke system. Dan diantaranya adalah :

a) Login ke sistem yang dimiliki Koperasi simpan pinjam jasa melalui akun

ibu Tuti Alawiyah.

b) Praktikan membuka menu Had Taller & ADM lalu pilih had taller untuk

melayani anggota yang ingin bertransaksi penarikan tunai ataupun setoran

tunai untuk menabung serta pembayaran angsuran pinjaman.

c) Setelah system sudah siap maka kasir juga akan siap menangani transaksi

seperti setoran tunai, penarikan tunai dan transaksi lain seperti transfer.

d) Transaksi Setoran tunai dan penarikan tunai oleh anggota yang ingin

menabung, mengangsur pinjamannya serta mengambil uang harus melalui

kasir dengan mendatangi kasir, sebelumnya anggota harus mengisi Slip

Setoran apabila ingin menyetor dan mengisi Slip Pengambilan apabila ingin

melakukan penarikan tunai.

e) Setelah anggota mengisi slip setoran atau slip penarikan selanjutnya

menghampiri kasir untuk melakukan transaksi sesuai kebutuhan anggota.

33



Memberikan slip yang sudah di isi dan menyertakan uang apabila ingin

menyetor. selanjutnya praktikan akan menghitung jumlah uang, mengecek

keaslian uang, mempastikan nama dan no rekening yang diisi oleh anggota

benar, selanjutnya praktikan menginput kedalam system dengan

mendebetkan uang sejumlah sesuai dengan slip setoran ke rekening anggota

yang menabung.

f) Transaksi penarikan tunai, setelah anggota mengisi slip penarikan maka

anggota menghampiri kasir dengan memberikan slip penarikan tunai.

Selanjutnya praktikan menerima slip tersebut untuk mengecek kembali

nama dan rekening anggota apakah sudah benar khawatir ada kesalahan

dalam penulisan. Setelah itu praktikan mengkreditkan sejumlah uang yang

sesuai dengan slip penarikan pada rekening anggota yang bersangkutan

barulah uang bisa diberikan kepada anggota.

g) Pilih menu ADM BO untuk membuat laporan keluar masuk uang dan untuk

laporan ini praktikan diberikan tugas untuk menginput serta membalancekan

data diantaranya adalah Aktiva, Pasiva, Pendapatan dan beban-beban yang

keluar masuk disetiap harinya. Untuk tugas ini praktikan hanya diberikan

kesempatan beberapa kali selebihnya praktikan diberikan tugas sebagai

kasir saja.

h) Tugas terakhir praktikan adalah mencetak transaksi yang telah dilakukan

oleh anggota seperti penarikan atau setoran yanng sifatnya

berkesinambungan dari awal transaksi hingga akhir sebagai bukti transaksi

dan untuk diketahui dan ditanda tangani oleh pimpinan.
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3. Membantu kinerja lainnya yang ada di koperasi.

Selama masa praktik di koperasi simpan pinjam jasa, praktikan tidak

hanya mengerjakan tugas-tugas yang sudah diberikan oleh pengurus koperasi

simpan pinjam jasa saja. Tetapi juga melakukan tugas lain guna membantu

kinerja pengurus koperasi yang lain. Dan dalam membantu kinerja lainnya,

praktikan melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

a) Membantu Kasir keliling untuk mempersiapkan kebutuhannya bertemu

dengan anggota seperti bingkisan untuk para anggota yang berhasil

mendapatkan hadiah dari kospin..

b) Membantu merapihkan semua berkas koperasi yang sudah tidak terpakai ke

lemari berkas atau memindahkan berkas-berkas yang bertumpukan di atas

meja agar lebih bersih dan rapih. Karena praktikan melihat banyak sekali

berkas-berkas yang sudah lama dan berdebu di meja tempat praktikan

mengerjakan tugas. Agar terlihat lebih rapih dan luas, praktikan memutuskan

untuk membantu memindahkaan berkas-berkas tersebut ke dalam lemari

berkas.

c) Membantu memilah-milah, mana saja berkas yang masih terpakai dan tidak

terpakai. Agar ketika dibutuhkan, dapat ditemukan dengan mudah dan cepat.

Karena di meja praktikan, banyak berkas-berkas yang masih tercampur antara

berkas koperasi yang sudah lama atau usang dengan berkas koperasi yang

masih baru.Pekerjaan di atas dilakukan praktikan untuk membantu kinerja

yang lainnya agar terselesaikan dengan cepat.
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C. Kendala Yang Dihadapi

1. Kendala Praktikan

Selamapelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi simpan pinjam

jasa,praktikan sudah berusaha bekerja dengan baik dan menepati semua

peraturan yang berlaku. Namun terdapat beberapa kendala yang juga dialami

oleh Praktikan diantaranya, yaitu:

a) Praktikan kesulitan mencari informasi mengenai produk koperasi

karena Masih kurangnya pengetahuan yang dimiliki karyawan tentang

koperasi serta kurangnya komunikasi yang dibangun antara praktikan

dan karyawan .

Ketika praktikan berkesempatan untuk bertanya kepada karyawan unit

operasional tentang koperasi simpan pinjam seperti produknya, mekanisme

bunga, serta hal-hal penting terkait mekanisme produk yang ditawarkan

seringkali karyawan tidak terlalu paham sehingga terkadang membuat

praktikan kebingungan untuk memahami produk. Hal ini pun sempat menjadi

pembicaraan yang dibahas ketika apel pagi sebelum bekerja oleh pimpinan

cabang kospin jasa di benhil. Pimpinan pun mengakui bahwa masih

banyaknya karyawan yang masih kurang pengetahuannya mengenai produk

kospin jasa benhil.Dampak dari adanya ketertutupan pihak koperasi terhadap

praktikan mengakibatkan kurangnya komunikasi yang harusnya dibangun

baik oleh praktikan dengan karyawan.Praktikan sangat dibatasi untuk

berkomunikasi dengan karyawan.
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b) Fasilitas teknologi yang masih kurang.

Khususnya pada sistem komputerisasi masih kurang diterapkan.Hal

tersebut terlihat dari fasilitas komputer yang berada dikoperasi. Tersedianya

jumlah komputer di koperasi menurut praktikan masih kurang karena ketika

praktikan mendapat tugas untuk menginput daftar atau mencocokkan data

anggota yang ada di system dengan form pengisian anggoota, terkadang

komputer yang ada sedang dipakai oleh karyawan yang lain jadi praktikan

harus menunggu karyawan tersebut selesai menggunakan komputer tersebut

dan menyebabkan praktikan sedikit lamban dalam mengerjakan setiap tugas

yang diberikan.

c) Tidak adanya transparansi atau keterbukaan koperasi kepada

praktikan.

Praktikan kesulitan untuk mengetahui data seperti SHU koperasi, data-data

aset koperasi dan data pinjaman anggota yang lingkupnya besar. Koperasi

hanya memberikan gambaran umum saja kepada praktikan mengenai data-

data tersebut. hal ini membuat praktikan kesulitan untuk mengetahui lebih

banyak mengenai data dan kesulitan untuk membuat laporan praktik kerja

lapangan.

2. Masalah yang dihadapi bagian Operasional :

Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama 24 hari kerja pada

Koperasi simpan pinjam jasa cabang benhil, Praktikan melihat beberapa kendala

yang dihadapi koperasi dalam menjalankan usahanya khususnya pada operasional:
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a) Kurangnya SDM/tenaga kerja yang dimiliki oleh koperasi di bagian

operasional karena telalu sedikit sehingga proses didalam pengerjaan tugas

masih lambat. Hanya ada 2 orang saja di bagian operasional.

b) Kurang rapihnya penyimpanan berkas-berkas daftar transaksi yang dilakukan

anggota sehingga ketika terjadi masalah dan anggota ingin melihat bukti

transaksinya menjadi sulit untuk menemukannya karena berkas tersebut

menumpuk di meja kerja.

c) Masih kurangnya motivasi kerjakaryawan dibagian operasional koperasi.

D. Cara Mengatasi Kendala

1. Praktikan

Kendala yang dihadapi Praktikan selama masa PKL, diatasi dengancara

sebagai berikut :

a) Pada hari pertama praktik kerja lapangan, praktikan diberikan sosialisasi terkait

alur penarikan dan setoran tunai. Tetapi berhenti sampai disitu. Jadi ketika tugas

di hari tersebut telah selesai, praktikan tidak diberitahu lagi untuk jobdesc

selanjutnya dan harus menunggu dari asisten pimpinan kospin jasa. Untuk di hari

selanjutnya, praktikan mengantisipasi hal tersebut, dan hal yang dilakukan oleh

Praktikan adalah dengan menanyakan jobdesc untuk hari selanjutnya kepada

pimpinan harian kospin jasa benhil, serta meminta penjelasan terkait tugas yang

akan diberikan.

Menurut Gibson  dan  Ivan ‘’Komunikasi  adalah  pengiriman  informasi  dan

pemahaman, mengenai simbol verbal atau non verbal’’. “Komunikasi adalah

38



proses  pemindahan  pengertian  dalam bentuk  gagasan  atau  informasi  dari

seseorang ke orang lain3. Robbinsmenyebutkan “komuniksai membantu

perkembangan  motivasi  dengan  menjelaskan  kepada para  karyawan  apa  yang

dilakukan, seberapa  baik  mereka  bekerja,  dan  apa  yang dapat  dikerjakan

untuk  memperbaiki  kinerja yang di bawah standar”.4

Karena praktikan memahami bahwa komunikasi sangatlah penting dalam

bekerjasama dengan orang lain. Ketika komunikasi tidak berjalan dengan baik,

maka akan terjadi kesalahpahaman antara anggota dan kegiatan yang terjalin tidak

terlalu baik serta dapat menghambat pekerjaan atau bahkan tanpa komunikasi bisa

timbulnya masalah dalam melakukan pekerjaan.

b) Fasilitas teknologi yang masih kurang.

Karena praktikan menyadari bahwa fasilitasi komputer atau teknologi di koperasi

masih kurang memadai dan untuk mengantisipasi agar tidak saling tunggu

menunggu. Hal yang dilakukan praktikan adalah berbicara dengan pimpinan

harian tentang jobdesc lain yang dapat dikerjakan pada saat itu sebagai ganti tugas

menginput data rekapitulasi dan praktikan tidak hanya menunggu giliran

pemakaian komputer untuk tugas tertentu. Tetapi ketika pada saat komputer tidak

sedang digunakan, maka Praktikan melanjutkan atau langsung mengerjakan tugas

menginput data rekapitulasi yang telah diberikan oleh pimpinan harian kospin jasa

benhil.Menurut Moekijat secara sederhana yang dimaksuddengan fasilitas adalah

suatu sarana fisikyang dapat memproses suatu masukan(input) menuju keluaran

3
Gibson  dan  Ivan, Organisasi Prilaku Struktur Proses, ( Jakarta, Bina Rupa Aksara, 2012 Hal 84)

4
Dimas Okta Ardiansyah, “Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Dimediasi Oleh

Kepuasan Kerja”,Jurnal Bisnis dan Manajemen Vol. 3 No.1, Januari 2016, hal.18
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(output) yangdiinginkan.5Indikator fasilitasadalah Komputer, Meja Kantor, Parkir,

Bangunan Kantor.

c) Ketidak terbukanya koperasi terhadap data-data seperti SHU

Salah satu bagian terpenting dalam koperasi adalah SHU, dimana setiap anggota

yang ingin masuk kedalam koperasi pasti ingin koperasi yang memiliki SHU ynag

besar. Namun jika SHU tidak transparan terhadap publik bagaimana kita dapat

mengetahui hal tersebut. untuk menangani hal tersebut praktikan berusaha

mencari tahu dengan mewawancarai asisten pimpinan hingga akhirnya asisten

pimpinan meunjukan laporan pertanggungjawaban meskipun tidak keseluruhan.

d) Ketidakdisiplinan kerja oleh pegawai.

Salah satu hal yang menghambat proses kerja adalah karena ketidakdisiplinan

kerja. Maka hal yang dilakukan Praktikan adalah menanyakan jobdesc untuk hari

selanjutnya yang harus dikerjakan oleh praktikan, agar ketika hari selanjutnya

telah tiba, Praktikan segera mengerjakan tugas yang sudah ditanyakan di hari

sebelumnya dan waktu yang biasanya digunakan untuk menunggu pimpinan

harian dapat praktikan gunakan untuk mengerjakan tugas yang belum selesai atau

yang sudah ditanyakan sebelumnya. Ketidak disiplinankaryawan juga ditunjukan

dengan sikap karyawan yang tidak tepat waktu untuk datang dijam kerja. Setiap

hari di waktu pagi sebelum bekerja kospin jasa selalu mengadakan apel pagi dan

5
Apri Dahlius& Mariaty Ibrahim“Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT

Bank Riau Kepri Cabang Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi”,JOM FISIP Vol. 3 No. 2 –Oktober
2016, hal.3

39

40



do’a sebelum kerja. Namun karena beberapa karyawan yang tidak disiplin waktu

apel dan do’a pagi hanya dihadiri oleh beberapa orang saja.

2. Bagian Operasional

a) Kurangnya tenaga kerja yang dimiliki oleh koperasi di bagian Operasional

karena telalu sedikit sehingga proses didalam pengerjaan tugas masih lamban,

maka solusi yang seharusnya dilakukan oleh koperasi adalah kospin jasa benhil

dapat memberikan penyuluhan atau masukan kepada karyawannya agar

lebihmengefisienkan waktukerja pada bagian operasional

b) Kurang rapihnya penyimpanan berkas-berkas daftar peminjaman dan data

anggota sehingga sulit untuk menemukannya ketika data tersebut sedang

dibutuhkan. Selain itu kurangnya wadah penyimpanan berkas juga menjadi

kendala dalam kerapihan penyimpanan data anggota sehingga berkas tersebut

menumpuk di meja kerja. Oleh sebab itusolusi yang dapat dilakukan oleh pihak

kospin jasa benhil adalah menambah  tempat penyimpanan berkas atau data-data

anggota  pada bagian simpan pinjam agar meminimalisis terjadinya tumpuk

menumpuk berkas anggota di meja kerja dan untuk mempermudah penemuan

berkas tersebut ketika dibutuhkan.

c) Peran pemimpin koperasi yang masih kurang dalam memberikan motivasi

bagi para karyawan koperasi, sebaiknya pemimpin koperasi yang mempunyai

peran juga dalam memotivasi anggotanya misalnya beberapa kali dalam seminggu

untuk menemui para karyawannya menanyakan kabar atau progress kegiatan

usaha sehingga para karyawan pun merasa diperhatikan, dan motivasi juga tidak
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selalu dengan kalimat yang membangun, tetapi karyawan juga bisa diberikan

bonus atas kinerja yang telah dikerjakan dengan baik oleh para karyawan koperasi

agar karyawan koperasi pun semakin semangat dan gigih lagi dalam

melaksanakan tugas-tugasnya. Yang praktikan lihat adalah pimpinan koperasi

setiap pagi memimpin apel selanjutnya mengevaluasi kinerja karyawan tanpa

memotivasi karyawan untuk lebih baik lagi. Setelah apel komunikasi terhadap

karyawan sangat kurang karena pimpinan fokus pada kerjaanya di ruangannya.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Koperasi simpan pinjam

jasa yang beralamatkan di Jl. Penjernihan II No.10B, RT.11/RW.6Kel.

Bendungan Hilir, Kec. Tanah Abang, Jakarta PusatPraktikan dapat menyimpulkan

beberapa hal, yaitu :

1. Praktikan jadi lebih mengetahui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh

badan usaha pengkoperasian pada bagian Operasional Koperasi Simpan

Pinjam Jasa.

2. Praktikan mendapatkan pengalaman kerja yang belum pernah dilakukan

sebelumnya dan pengetahuan baru mengenai pengoprasionalan, Syarat

melakukan transaksi simpanan maupun pinjaman dan persyaratan menjadi

anggota  di koperasi simpan pinjam jasa cabang bendungan hilir.

3. Praktikan dapat mengetahui bagaimana cara koperasi menjalankan

kinerjanya dibagian operasional terlebih adalahbagian kasir bagaimana

sebuah badan usaha melakukan transaksi setor tunai ataupun penarikan

tunai.

B. Saran

Setelah praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Koperasi

simpan pinjam jasa praktikan memiliki beberapa saran untuk koperasijasa

,yaitu :

1. Dari kendala yang praktikan alami, bahwa fasilitas teknologi yang ada di

koperasi masih kurang. Sebaiknya dengan adanya penambahan fasilitas

seperti komputer, akan membantu mempercepat pekerjaan setiap

pengurus dibagiannya masing-masing.

2. Selama praktikan menjalankan masa praktik, terdapat banyak berkas yang

menumpukdi meja karyawan dan praktikan. Sebaiknya dengan adanya
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penambahan lemari arsip di koperasi simpan pinjam akan membuat meja

kerja praktikan dan karyawan koperasi terlihat lebih rapih.

3. Melakukan Publikasi ke masyarakat mengenai perkoprasian seperti

manfaat dan kelebihan koperasi dari pada lembaga keuangan lainnya

untuk menarik minat masyarakat ditengah kurang percayanya masyarakat

terhadap koperasi.

4. Lebih transparan dan terbuka lagi mengeenai aset, SHU, dan keuntungan

lain yang didapat jika masyarakat memilih jasa di koperasi simpan pinjam

ini dibanding lembaga keuangan lainnya sehingga hal ini yang akan

menjadi dasar masyarakat untuk mempercayai kospin jasa.
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Lampiran 2. Surat Penerimaan Izin PKL
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Lampiran 3. Lembar Absen PKL
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Lampiran 4.Tabel Laporan Kegiatan Harian

No Hari/Tanggal Kegiatan Pembimbing

1 Senin, 15 januari 2018

Praktikan memperkenalkan diri kepada
pimpinan koperasi simpan pinjam dan para
karyawan koperasi simpan pinjam serta
menyampaikan maksud dan tujuan melakukan
PKL di koperasi ini. serta praktikan dikenalkan
dengan lingkungan kerja kospin jasa.

Bapak
Subekti

2 Selasa, 16 januari 2018
Praktikan diberikan pengarahan tentang
koperasi simpan pinjam mulai dari visi dan
misi hingga sejarah berdirinya kospin.

Bapak
Subekti

3 Rabu, 17 januari 2018

Praktikan mempelajari dan membaca mengenai
layanan serta fasilitas berupa produk yang
ditawarkan kospin jasa untuk diberikan kepada
nasabah.

Bapak
Subekti

4 Kamis, 18 januari 2018

Praktikan membaca Peraturan tentang
perkoperasian dan membaca kiat-kiat strategi
yaanh dilakukan oleh kospion jasa hingga
mampu berdiri dan berkembang hingga zaman
kekinian.

Bapak
Subekti

5 Jum’at, 19 anuari 2018

Praktikan diberikan pengarahan berupa
penjelasan singkat dan jelas mengenai bagian-
bagian yang ada dikospin jasa sebelum
praktikan ditempatkan di bagian tersebut.

Bapak
Subekti

6 Senin, 22 januari 2018

praktikan diberikan kesempatan untuk bertanya
dan mewawancarai satu persatu bagian-bagian
yang ada di Kospin jasa. Serta memperhatikan
step by step prosedur kerja.

praktikan belajar pada bagian operasional
bagaimana cara pengarsipan surat masuk dan
surat keluar serta cara pembukaan rekening
baru.

Bu Desy
Ekawati

7 Selasa, 23 januari 2018

Praktikan berkesempatan mewawancarai
bagian pemasaran. Praktikan dijelaskan
langkah-langkah pemasaran kospin jasa agar
mampu menarik banyak nasabah dan
memberikan pelayanan yang baik.

Bu Denica

8 Rabu, 24 januari 2018 Praktikan berkesempatan mewawancarai wakil
pimpinan mengenai bagian pengawasan dan

Pak Subekti
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kepatuhan karyawan

9 Kamis, 25 januari 2018

Praktikan diberi kesempatan untuk mempelajari
bagian kasir. Praktikan diberitahu langkah-
langkah penyetoran dan penarikan uang untuk
nasabah.

Bu Tuti
Alawiyah

10 Jum’at, 26 januari 2018
Praktikan membantu kasir utama untuk
melayani kegiatan setor tunai tabungan dan
pembayaran angsuran serta penarikan tunai

Bu Tuti
Alawiyah

11 Senin, 29 Januari 2018
Praktikan membantu kasir utama untuk
melayani kegiatan setor tunai tabungan dan
pembayaran angsuran serta penarikan tunai

Bu Tuti
Alawiyah

12 Selasa, 30 Januari
Praktikan membantu kasir utama untuk
melayani kegiatan setor tunai tabungan dan
pembayaran angsuran serta penarikan tunai

Bu Tuti
Alawiyah

13 Rabu, 31 Januari 2018
praktikan membantu kasir utama untuk
menginput pemasukan dan pengeluaran sebagai
laporan harian kasir.

Bu Tuti
Alawiyah

14 Kamis, 1 Februari 2018

Praktikan membantu kasir utama untuk
membuat laporan aktiva, pasiva pendapatan,
dan beban-beban sebagai pelaporan harian
kasir.

Bu Tuti
Alawiyah

15 Jum’at, 2 februari 2018
Praktikan membantu kasir utama untuk
melayani kegiatan setor tunai tabungan dan
pembayaran angsuran serta penarikan tunai

Bu Tuti
Alawiyah

16 Senin, 5 Februari 2018

Praktikan mewawancarai wakil pimpinan
mengenai keanggotaan. Seperti, hak dan
kewajiban anggota dan struktur organisasi dari
kospin jasa.

Pak Subekti

17 Selasa, 6 Februari 2018
praktikan mewawancarai bagian pinjaman
Umum seperti syarat-syarat peminjaman serta
kendala yang dialami di bagian ini.

Pak Pandry

18 Rabu, 7 Februari 2018
praktikan mewawancarai bagian pinjaman
Khusus seperti syarat-syarat peminjaman serta
kendala yang dialami di bagian ini.

Bu Santi

19 Kamis, 8 Februari 2018
praktikan mewawancarai bagian pinjaman
Besar seperti syarat-syarat peminjaman serta
kendala yang dialami di bagian ini.

Pak Ardy

20 Jum’at, 9 Februari 2018 Praktikan mewawancarai bagian pengawasan Bu Yuni
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dan kepatuhan

21 Senin, 12 Februari 2018
Praktikan membuat laporan kegiatan harian
Praktik Kerja Lapangan

Pak Subekti

22 Selasa, 13 Februari 2018
Praktikan membuat laporan kegiatan harian
Praktik Kerja Lapangan

Pak Subekti

23 Rabu, 14 Februari 2018
Praktikan membuat laporan kegiatan harian
Praktik Kerja Lapangan

Pak Subekti

24 Kamis, 15 Februari 2018
Praktikan membuat laporan kegiatan harian
Praktik Kerja Lapangan

Pak Subekti
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